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ANALISIS KINERJA SALURAN INDUK MANEUNGTEUNG KEPALA
DAERAH IRIGASI CIKEUSIK KABUPATEN CIREBON

Suyatno!, Sonie Apriyanto?
Program Studi Teknik Sipil — Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
yatnocerbon@gmail.com!, sonieapriyanto@gmail.com?

ABSTRAK

Sistem jaringan irigasi Cikeusik pada saluran induk Cikeusik mengalami penurunan kemampuan kapasitas suplai
air akibat kerusakan pada sarana dan prasarana bangunan akibat umur bangunan, kurangnya pemeliharaan
bangunan sebagai akumulasi kegiatan O&P yang tertunda karena keterbatasan dana O&P, perubahan fungsi areal
irigasi dan sekitarnya. Tingginya sedimentasi yang masuk kesaluran induk dan juga dari daerah bagian kiri saluran
yang masuk melalui drain inlet yang masuk ke saluran induk, menyebabkan kapasitas alir saluran induk berubah
sangat besar. Disamping itu, saluran induk dan sekunder melintasi daerah pemukiman yang kesadaran penduduk
akan kebersihan sangat kurang, begitu banyak sampah masyarakat dibuang ke saluran irigasi. Tujuan dari
penelitian ini untuk melakukan penilaian tentang kinerja sistem irigasi saluran induk Maneungteung Kepala
Daerah irigasi Cikeusik Kabupaten Cirebon yang berguna untuk menyusun program tindak lanjut seperti
perbaikan, rehabilitasi, dan pemeliharan jaringan irigasi. Metode penelitian dilakukan dengan cara observasi
langsung ke lapangan dengan melakukan penelusuran jaringan irigasi daerah irigasi Cikeusik, dan analisis data
sekunder. Penelusuran jaringan irigasi ini dilakukan untuk mendapatkan data kondisi prasarana fisik. Metode
wawancara dan analisis data sekunder digunakan untuk mendapatkan data produktivitas tanam, sarana penunjang,
organisasi personalia, dokumentasi dan P3A. Perhitungan penilaian kinerja sistem irigasi Cikeusik meliputi 6
(enam) aspek indikator yaitu kondisi prasarana fisik, produktivitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia,
dokumentasi dan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Hasil yang diperoleh menunjukkan kinerja sistem
irigasi utama daerah irigasi Cikeusik ialah kurang dan perlu perhatian (66,57%).

Kata kunci : Daerah Irigasi Cikeusik, Penilaian, Kinerja Irigasi.

ABSTRACT

The Cikeusik irrigation network system in the Cikeusik main channel has decreased water supply capacity due to
damage to building facilities and infrastructure due to the age of the building, lack of building maintenance as an
accumulation of O & P activities that have been delayed due to limited O & P funds, changes in the function of
irrigation areas and surrounding areas. The high sedimentation that enters the main channel and also from the
left side of the channel that enters through the drain inlet that enters the main channel, causes the flow capacity
of the main channel to change greatly. In addition, the main and secondary channels cross residential areas where
residents' awareness of cleanliness is very lacking, so many people's garbage is thrown into irrigation channels.
The purpose of this study was to conduct an assessment of the performance of the Maneungteung main channel
irrigation system of the Head of the Cikeusik irrigation area of Cirebon Regency which is useful for preparing
follow-up programs such as repair, rehabilitation, and maintenance of irrigation networks. The research method
is done by direct observation to the field by tracing the irrigation network of Cikeusik irrigation area, and
secondary data analysis. Tracing the irrigation network is done to obtain data on the condition of physical
infrastructure. The interview method and secondary data analysis are used to obtain data on crop productivity,
supporting facilities, personnel organization, documentation and P3A. Calculation of performance assessment of
Cikeusik irrigation system includes 6 (six) aspects of indicators, namely physical infrastructure conditions, crop
productivity, supporting facilities, personnel organization, documentation and Water User Farmers Association
(P3A). The results obtained show the performance of the main irrigation system of Cikeusik irrigation area is less
and needs attention (66.57%).

Keywords : Cikeusik Irrigation Area, Assessment, Irrigation Performance.
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L. PENDAHULUAN

Jaringan irigasi DI. Cikeusik dibangun pada tahun
1920-1930 pada zaman Pemerintahan Belanda.
Tujuan utama adalah untuk memenuhi kebutuhan air
pada lahan tanaman tebu dan kebutuhan pabrik
gula Tersana di Kecamatan Babakan, Kabupaten
Cirebon. Rehabilitasi bendung cikeusik secara besar-
besaran dilaksanakan tahun 1979-1980.

Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan pengelolaan
Sistem Jaringan Irigasi Cikeusik di Kabupaten
Cirebon dapat digambarkan betapa kompleksnya
permasalahan yang muncul dalam pengelolaan
jaringan irigasi. Berkurangnya areal irigasi akibat
alih fungsi lahan terjadi didaerah Cikeusik akibat
berkembangnya lahan pemukiman. Ditambah lagi
berkurangnya debit air yang dapat diandalkan pada
sungai Cisanggarung yang diakibatkan oleh
berubahnya kondisi daerah tangkapan hujan
(catchment area) dan tingginya sedimentasi yang
masuk kesaluran irigasi khususnya pada saat musim
penghujan dikarenakan terjadinya alih fungsi hutan
menjadi daerah pertanian di bagian hulu.

Sistem Jaringan Irigasi Cikeusik pada saluran Induk
Cikeusik mengalami penurunan kemampuan
kapasitas suplai air akibat keruksakan pada sarana
dan prasarana bangunan akibat umur bangunan,
kurangnya  pemeliharaan  bangunan  sebagai
akumulasi kegiatan O&P yang tertunda karena
keterbatasan dana O&P, perubahan fungsi areal
irigasi dan sekitarnya. Tingginya sedimentasi yang
masuk kesaluran induk dan juga dari daerah bagian
kiri saluran yang masuk melalui drain inlet yang
masuk ke saluran induk, menyebabkan kapasitas alir
saluran induk berubah sangat besar. Disamping itu
saluran induk dan sekunder melintasi daerah
pemukiman yang kesadaran penduduk akan
kebersihan sangat kurang, begitu banyak sampah
masyarakat dibuang ke saluran irigasi.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Irigasi

Air irigasi merupakan sumber daya pertanian yang
sangat strategis. Berbeda dengan input lain seperti
pupuk atau pestisida yang dimensi peranannya relatif
terbatas pada proses produksi yang telah dipilih,
peranan air irigasi mempunyai dimensi yang lebih
luas. Sumberdaya ini tidak hanya mempengaruhi
produktivitas tetapi juga mempengaruhi spektrum
pengusahaan komoditas pertanian. Oleh karena itu
kinerja irigasi bukan hanya berpengaruh pada
pertumbuhan produksi pertanian tetapi juga
berimplikasi pada strategi pengusahaan komoditas
pertanian dalam arti luas (Sumaryanto, 2006).

2.2 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 12/PRT/M/2015 tentang Pedoman
Ekploitasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi

Aspek Penilaian Kinerja Pelaksanan pemantauan

dan evaluasi kinerja sistem irigasi ada 6 (enam)

aspek (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
12/PRT/M/2015) tentang Pedoman Ekploitasi dan

Pemeliharaan Jaringan Irigasi yang dimonitor dan

dievaluasi terdiri dari:

Tabel 1. Aspek Penilaian Kinerja

NILAI
ASPEK BOBOT
MAK SIMUM
Jumlah 100
L Aspek Kondisi Prasarana fisik 45
(1) Kondisi Bangunan Utama 13
(2) Kondisi SaluranPembawa 10
(3) Kondisi Banzunan pada S aluran Pembawa 9
(4) Kondisi Saluran Pembuans dan Bangunannnya 4
(3) Kondid Jalan Inspeksi 4
(6) Kondisi Kantor Dinas, Perumahan Dinas dan Prasarana 3
Gudang
2. Aspek Prod uktifitasT anam 15
(1) Kondis Kebutuhan Air Irigasi (faktor k) 2
(2) Kondisi Realisasi Luas Tanam 4
(3) Kondisl Produktifitas tanam Padi 2
3. Aspek Sarana penunjang 10
(1) Kondisi Peralatan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan 4
Irigasi
(2) Kondisi Alat Transportasi 2
(3) Kondisi Alat-alat kantor pelaksana Operasi dan 2
PemeliharaanJarinzan Irigasi
(4) Kondis Alat Komunikasi 2
4. Aspek Organisasi p ersonalia 15
(1) Penyusunan Tugas dan Tanggungjawab personil 3
pelaksanaOperasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
(2) Susunan Organisasi Pelaksanaan Operasi dan 10
PemeliharaanJarinzan Irigasi
5. AspekDolmmentasi 5

1. METODOLOGI

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian ini di  Saluran Induk
Maneungteung Kepala Daerah Irigasi (DI) Cikeusik
Kecamatan Cikeusik Kabupaten Cirebon Propinsi
Jawa Barat dan berada dibawah pengelolaan Balai
Besar Wilayah Sungai Cimanuk Cisanggarung.

Daerah Irigasi Cikeusik melayani areal irigasi seluas
6.899 Ha. Lokasi ini dipilih karena ketersediaan
datanya lebih komplet dibandingkan dengan Daerah
Irigasi lainnya. Data tersebut diperlukan untuk
penilaian kinerja sistem irigasi.

Kecamatan Cikeusik merupakan lumbung padi
Kabupaten Cirebon, maka perlu diketahui
bagaimana kinerja DI Cikeusik dalam membantu
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mewujudkan ketahanan pangan di Kabupaten
Cirebon.

Gambar 1. Daerah Irigasi Cikeusik
Sumber : Google Maps

3.2  Metode Penelitian

3.2.1 Pengumpulan Data

a. Data Primer

Data yang diperoleh dengan cara pengukuran dan
survei yaitu, data koordinat letak bangunan irigasi,
data kondisi prasarana fisik irigasi. Sedangkan data
yang diperoleh dengan cara wawancara yaitu, data
tugas dan tanggung jawab organisasi pelaksana
irigasi dan inventarisasi dan kondisi kelembagaan
IP3A/GP3A/P3A daerah irigasi Cikeusik.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi

yang terkait, data sekunder meliputi:

1. Luas wilayah Daerah Irigasi (termasuk data
luasan baku, luas potensial, luas fungsional).

2. Peta daerah irigasi DI Cikeusik Kabupaten
Cirebon.

3. Skema jaringan irigasi dan skema bangunan
irigasi.

4. Data inventarisasi prasarana fisik irigasi
(bangunan utama, bangunan pelengkap, saluran
pembawa dan pembuangan serta bangunan bagi,
bangunan sadap).

5. Data inventarisasi tenaga operasi dan
pemeliharaan daerah irigasi.

6. Data inventarisasi sarana dan prasaran OP.

7. Data inventarisasi produktifitas tanaman (luas
tanam dan luas panen dan produktivitas padi)
pada wilayah pelayanan irigasi Cikeusik.

8. Susunan organisasi pelaksana (OP) daerah irigasi
Cikeusik.

9. Susunan organisasi P3A/GP3A daerah irigasi
Cikeusik.

3.2.2 Teknis Pengambilan Data

a. Observasi lapangan yaitu melakukan
pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian
untuk melihat dari dekat tentang kondisi jaringan
irigasi. Teknik observasi dilakukan dengan cara
pengambilan dokumentasi.

b. Data sekunder diambil dari Balai Besar Wilayah
Sungai Cimanuk Cisanggarung dan Dinas SDA
Propinsi Jawa Barat.

c. Studi kepustakaan yaitu melakukan pencarian
sumber-sumber informasi dari instansi terkait
dari hasil pencatatan-pencatatan  peristiwa
penting, buku-buku, jurnal dan situs internet.

3.3 Analisis

Analisis penelitian terbagi menjadi beberapa
langkah pelaksanaan, hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah dalam pelaksanaan penelitian untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan rumusan dan

tujuan penelitian.

Pengumpulan Dats

Inventsrisasi Prasarana
Dsersh Iigasi (DI

Penslusuran Jainzan Utama dan
Inventsnisasi Dasrsh Inigasi (DI)

¥ v v V v
prasarans sarana P ki misasi dok EA
Fisik penunjang a3 tanam pansonalia asi
| | | | | J
)
Indikstor Penilsian Prassrana

Nilai bobotanwmra : 8) - 100 Kinsrja Sanzat Baik

Nilai bobot antara : 70~ 79 KinarjaBaik

Nilsi bobot antara : 55 - 60 Kinerja Kurang dan Perlu Perchatian
Nilsi bobotantara: < 54 Kinerja Jalek dan Perlu Pachatisn

v

|| Penssiolssn Dets Hasil Penslition |

| Laporan kinars jaingan irigasi |

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Daerah Irigasi Cikeusik
Bendung dan jaringan irigasi DI. Cikeusik dibangun
pada tahun 1890 pada zaman Pemerintahan Belanda.
Tujuan utama adalah untuk memenuhi kebutuhan air
pada lahan tanaman tebu dan kebutuhan pabrik gula
Tersana di Kecamatan Babakan, Kabupaten Cirebon.

Bendung Cikeusik terdapat di Desa Cikeusik
Kecamatan Cidahu, sedangkan Areal Daerah
Irigasinya sendiri tersebar di beberapa kecamatan
antara lain salah satunya : Kecamatan Cidahu yang
berada di wilayah Kabupaten Kuningan. Jumlah
volume air yang maksimal sangat diperlukan guna
memenuhi kebutuhan pada areal yang akan diari,
jumlah luasan areal yang potensial sendiri pada
Daerah Irigasi Cikeusik mencapai + 6899 hektar.
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Adapun Panjang Saluran Daerah Irigasi Cikeusik
keseluruhannya mencapai 70.203 M'. Musim tanam
pada DI Cikeusik biasanya hanya dua kali dalam
setahun yakni pada Musim Tanam Pertama (MT I)
dan pada Musim Tanam Kedua (MT II), perhitungan
kebutuhan pada MT II sangat dibutuhkan karena
pada saat MT II dimulai tidak semua areal dapat
ditanami, karena penanaman disesuaikan dengan
Debit di Bendung yang tersedia pada bulan tersebut

4.2  Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Daerah
Irigasi Cikeusik

Penilaian kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi (DI)
Cikeusik dilakukan dengan memakai pedoman dari
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
12/KPTS/M/2015 tentang Pedoman Ekploitasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi. Penilaian pada
Bendung  Cikeusik  mengalami  perubahan
pembobotan karena menyesuaikan kondisi di
lapangan. terhadap aspek kinerja yang dinilai
meliputi 6 (enam) aspek :

1. Aspek prasarana fisik
2. Aspek produktivitas tanam
3. Aspek sarana penunjang
4. Aspek organisasi personalia
5. Aspek dokumentasi
6. Aspek Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
Tabel 2. Hasil Penilaian Kinerja Sistem Irigasi DI
Cikeusik
Bohot Nilai Indeks Kondisi
Uraian Bagian Bagian Yangada | Maksimum
% % % %
2 3 5 6
|. PRASARANAFISIK 2711 45
1 Utama 9,54 13
1.1. Bendung 100 322 4
a. Mercu 0,60 20 7500 5 (#2)
b. Sayap 047 15 7750
c. Lantai Bendung 0,58 20 72,00
d. Tanggul Penutup 0,68 20 85,00
e. Jembatan 0,17 5 85,00
f._Papan Operasi 037 10 92,50
g. Mistar Ukur 0,18 5 90,00
h. Pagar Pengaman 0,18 5 90,00
1.2. Pintu-pintu Bendung dan 100 457 7 #1)
roda gigi dapat di 8 (#2)
a. Pintu P 2,80 50 80,00
b. Pintu Penguras Bendung 177 50 88,33
1.3. Kantong Lumpur & Pintu 100 175 2 (#1)
P 0@#2)
a. Bangunan Kantong Lumpur 0,60 35 85,00
baik
b. Kantong Lumpur telah 053 30 87,50
di bersihkan
c. Pintu Penguras & Roda gigi 0,63 35 90,00
Kantong Lumpur dapat
di operasikan.

Uraian

Bobot
Bagian
%

Nilai
Bagian
%

Indeks Kondisi

Yang ada

%

%

Maksimum

1

5

6

2. Saluran Pembawa

417

10

2.1. Kapasitas tiap saluran cukup
untuk membawa debit kebutuhan
/ Rencana maksimum.

3,03

100

60,63

5

2.2.Tinggi tanggul cukup untuk
menghindari limpahan setiap
saat selama pengoperasian.

114

100

56,88

2.3. Semua perbaikan saluran telah
selesal.

100

3. pada saluran pembawa

417

3.1 Bangunan Pengatur (Bagi / Bagi
Sadap / Sadap ) lengkap dan
berfungsi.

100

a. Setiap saat dan setiap
bangunan pengatur perlu
Saluran Induk dan Sekunder

1,40

100

70,00

__b. Pada setiap sadap tersier.

1,00

3.2. Pengukuran debit dapat dilakukan
dengan rencana pengoperasian DI

a. Pada Bangunan Pengambilan
(Bendung/ intake).

0,90

90,00

1,00

b. Pada tiap bangunan pengatur

Bagi/ Bagi Sadap / Sadap)

0,62

83,00

0,75

¢. Pada setiap sadap tersier.

0,75

3.3. Bangunan Pelengkap berfungsi
dan lengkap.

a. Pada saluran induk dan
sekunder

0,50

100

62,33

0,80

b. Pada bangunan syphon,
gorong-gorong, jembatan,
talang, cross-drain tidak terjadi
sumbatan.

0,75

100

62,33

1,20

3.4. Semua perbaikan telah selesai.

2,50

a. Perbaikan bangunan pengatur

100

125

b. Mistar ukur, skala liter dan
tanda muka air.

100

0,38

100

0,50

d. Bangunan pelengkap.

100

0,38

4. Saluran Pembuang dan

314

4,00

4.1. Semua saluran pembuang dan
bangunannya telah dibangun dan
tercantum dalam daftar pemeli-
haraan serta telah diperbaiki dan
berfungsi.

2,24

100

74,53

4.2. Tidak ada masalah banjir yang
menggenang

0,90

100

90,00

5. Jalan masuk / Inspeksi.

3,46

5.1. Jalan masuk ke bangunan utama
dalam kondisi baik.

185

100

92,50

5.2. Jalan Inspeksi dan jalan setapak
sepanjang saluran telah diperbaiki

081

100

81,25

5.3. Setiap bangunan dan saluran
yang dipelihara dapat dicapai
dengan mudah.

0,80

100

80,00

6. Kantor, Perumahan dan Gudang.

2,59

6.1. Kantor memadai untuk

- Ranting/Pengamat/UPTD

0,95

100

95,00

alai PSDA!

100

(Setingkat Korlap Balai PSDA!

Mantri Pengairan).

6.2. Perumahan memadai untuk :

- _Ranting/Pengamat/UPTD

100

(Setingkat Satker Balai PSDA/

UPT/Cab PU Kab/Kota).
- iduru

0,31

100

61,92

6.3. Gudang memadai untuk

- Kantor Ranting/Pengamat/UPTD

0,89

100

89,17

- _Bangunan utama (BD).

044

100

88,33

100

ain.

dibangunan 1ain.
Il. PRODUKTIVITAS TANAM
(Tahun )

1281

1. Pemenuhan kebutuhan air
(Faktor K)

7,65

100

85,00

2. Realisasi luas tanam

3,46

100

86,50

Realisasi
Tanam
(Ha)

Musim Tanam

Luas baku (Ha) 6.899

-MT.1 6.899
- M 6.899
- MT. Il 4.829

Jumlah LIl

P Maks (%) 300

Indeks Pertanama (IP) 270

yang ada = (b)/(a)x100 %

Prosentase Realisasi Luas

| [Tanam = (d)/(c)x100 %

90,00

18627 |(b)

w

. Produktivitas Padi

Produktvfitas padi rata-rata 6

|(ton/ ha)
Produksi padi yang ada 6

ton/ha)

Prosentase Produktivitas

padi = (b)/(2)x100 %

100,00

Bila produksi padi yang ada > produksi
rata-rata maka Prosentase Produk
tivitas padi ( ¢ ) ditulis 100 %.

1,70

100

85,00
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Bobot Nilai Indeks Kondisi

Uraian Bagian Bagian Yangada | Maksimum
% % % %
1 2 3 5 6
IIl._SARANA PENUNJANG 4,18 10
1. Peralatan O&P. 2,15
1.1 Alat alat dasar untuk rutin 17 100 85,00 2
1.2. Perlengkapan personil untuk operasi 0,45 100 90,00 05
1.2. Peralatan berat untuk i lumpur 0 100 - 15
dan tanggul
2. Transportasi 0,40 2
2.1. Ranting/Pengamat/UPTD ( Sepeda motor ) 0 100 - 1
2.2. Mantri/Juru (Sepeda motor) 04 100 80,00 05
2.3. PPA ( Sepeda motor ) 0 100 - 05
3. Alat-alat kantor Ranting/Pengamat/UPTD 1,63 2
3.1. Perabot dasar untuk kantor 0,825 100 82,50 1
3.2. Alat kerja di kantor 08 100 80,00 1
4. Alat Komunikasi 0,00 2
4.1, Jaringan komunikasi yang memadai 0 100 B 2

untuk Ranting/Pengamat/UPTD - Balai PSDA -
Bag Pel Kegiatan.

IV. ORGANISASI PERSONALIA 12,77 15
1. Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - 4,32 5
batasan tanggung jawab dan tugas yang jelas.
1.1. Ranting/Pengamat/UPTD 1,73 100 86,67 2
1.2. Mantri/Juru 173 100 86,67 2
13.PPA 0,85 100 85,00 1
2. Personalia 535 10
2.1. Kuantitas/Jumiah sesuai dengan kebutuhan
= Mantriiduru 0,90 100 90,00 1
- _PPA 2,70 100 90,00 3
2.2.> 70 % PPA Pegawai Negeri 175 100 87,50 2
(bila => 70 % bobot bagian 100 %)
3 Semua sudah paham OP 3,10
- _Ranting/Pengamat/UPTD 0,80 100 80,00 1
- Mantriiduru 1,50 100 75,00 2
~PPA 0,80 100 | 8000 1
V. DOKUMENTASI 4,25 5
1. Buku Data DI. 1,70 100 85,00 2
2. Peta dan gambar-gambar
2.1. Data dinding di Kantor 0,85 100 85,00 1
2.2, Gambar Pelaksana 085 100 85,00 1
2.3. Skema Jaringan (pelaksana & bangunan) 0,85 100 85,00 1
VI. PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A) 5,50 10
A. Jumlah P3A Desa 67 Bh
B. Jumlah GP3A 3Bh
C. Jumlah IP3A - Bh
1. GP3A/IP3A sudah berbadan Hukum 113 100 75 15
2. Kondisi Kelembagaan GP3A / IP3A 0,35 100 70 05
~ Berkembang (100%)
- Sedang berkembang (60 %)
- Belum berkembang (30%)
3. Rapat Ulu Ulu / P3A Desa / GP3A dengan 122 100 61,11 2
Ranting/Pengamat/UPTD.
- 1/2 bulan sekali (100 %)
- 1 bulan sekali (60%)
- Ada tidak teratur (40%)
- Belum ada (0%)
4, P3A akiif mengikuti jaringan. 0,65 100 65 1
5. Partisipasi P3A dalam perbaikan jaringan dan 1,50 100 75 2
Bencana Alam. -
6. luran P3A digunakan untuk perbaikan jaringan N 100 N 2
[=Tersier (100 %)) -
7. isipasi P3A dalam px Tata Tanam 0,65 100 65 1

dan Pengalokasian Air.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja
Sistem Irigasi DI Cikeusik

Nilai Nilai Kondisi

Uraian Bobot Bobot

(NB) (NKB)

1 2 3

KINERJA SALURAN IRIGASI DI CIKEUSIK 100,00 66,57
I. |PRASARANA FISIK 45,00 27,07
IIl. |PRODUKTIVITAS TANAM 15,00 12,81
. |SARANA PENUNJANG 10,00 4,18
IV. |ORGANISAS| PERSONALIA 15,00 12,77
V. |IDOKUMENTASI 5,00 4,25
VI. [PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AR (P3A) 10,00 5,50

4.3  Hasil Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Di
Cikeusik

Perhitungan Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Daerah
Irigasi (DI) Cikeusik yang meliputi 6 aspek indikator
penilaian yang meliputi kondisi prasarana fisik,
produktivitas tanam, sarana penunjang, organisasi
personalia, dokumentasi dan Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) mempunyai nilai 66,57%. Nilai
tersebut, apabila dilihat kriteria berdasarkan
Pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor No. 12/PRT/M/2015, Kinerja DI Cikeusik
adalah Kurang dan Perlu Perhatian.

1. Nilai bobot antara : 80 — 100 Kinerja Sangat
Baik

2. Nilai bobot antara : 70 — 79 Kinerja Baik

3. Nilai bobot antara : 55 — 69 Kinerja Kurang dan
Perlu Perhatian

4. Nilai bobot antara : < 54 Kinerja Jelek dan
Perlu Perhatian

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penilaian Kinerja Sistem Irigasi Daerah Irigasi

(DI) Cikeusik dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja Sistem Irigasi dapat dijadikan acuan
dalam penentuan kebijakan dalam pengelolaan
Sistem Irigasi, apakah suatu Daerah Irigasi
tersebut cukup dilakukan kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan saja atau sudah harus memerlukan
kegiatan Rehabilitasi.

2. Kinerja Sistem Irigasi ditentukan oleh 6 (enam)
Indikator/Komponen yaitu : Prasarana Fisik
Jaringan Utama 27,07%, Produktivitas Tanam
12,81%, Sarana Penunjang 4,18%, Organisasi
Personalia 12,77%, Dokumentasi 4,25%, P3A/
GP3A/ IP3A 5,50%. Sehingga didapat Analisa
Kinerja Sistem Irigasi DI Cikeusik adalah
66,57%, yang berarti Kinerja Kurang dan Perlu
Perhatian (55 s/d 69).

5.2 Saran

Hasil penelitian yang didapatkan agar lebih baik

maka hal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Memberi masukan pada Balai Besar Wilayah
Sungai Cimanuk Cisanggarung dan Dinas SDA
Propinsi Jawa Barat tentang kondisi kinerja
Saluran Irigasi Maneungteung Kepala di
Cikeusik Kabupaten Cirebon yang selanjutnya
berguna untuk menyusun program tindak lanjut
seperti perbaikan, rehabilitasi, serta operasi dan
pemeliharan jaringan irigasi.

2. Penilaian kinerja sistem irigasi sebaiknya
dilakukan setiap tahun sehingga dapat diketahui
nilai kinerja sistem irigasi masing-masing
Daerah Irigasi. Nilai sistem irigasi yang
diperoleh, digunakan untuk menyusun program
tindak lanjut seperti perbaikan berat, rehabilitasi,
serta operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi
yang lebih terarah dan tepat guna.

3. Untuk meningkatkan Nilai Indeks Pertanaman
(IP) maka diperlukan perbaikan kondisi Jaringan
Irigasi baik Saluran maupun Bangunannya.
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